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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  belakang Masalah  

Prestasi merupakan bentuk positif dari hasil yang merupakan output 

dari suatu proses kegiata. Hasil yang baik membuahkan prestasi sementara 

hasil yang buruk tidak dikatakan prestasi, sehingga ukuran prestasi adalah 

hasil yang baik. Untuk menghasilkan sesuatu yang baik ditentukan dari 

proses yang baik pula. Oleh karena itu ketika tidak ada prestasi karena hasil 

yang rendah, maka perlu melihat proses yang dijalani apakah sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur atau masih perlu direvisi dan 

perbaikan, dengan meminimalisir kesalahan-kesalahan pada pelaksanaan 

proses tersebut. 

Hasil dengan prestasi yang baik, tidak terlepas dari sistem yang 

dijalankan atau dikembangkan. Sistem merupakan…….Sistem dalam proses 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang baik dan layak dikatakan 

berprestasi jika didalamnya terdapat komponen, yaitu : 1) perencanaan 

(planning), 2) tindakan (acting), 3) pengamatan (observing) dan 4) refleksi 

(reflecting).
1
 

Tahapan-tahapan dalam komponen tersebut sering kali diabaikan oleh 

para pendidik dalam mencapai hasil dan prestasi belajar yang baik, seperti 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tidak mengacu 
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pada kurikulum dan bahkan hanya mengandalkan copy paste dari karya 

orang, tidak adanya sumber dan bahan ajar, minimnya penggunaan media 

belajar, metode belajar yang masih konvensional, tidak adanya observasi atas 

perkembangan belajar siswa, proses penilaian sebatas kemampuan kognitif 

siswa serta tidak adanya analisis terhadap hasil yang telah dicapai siswa. 

Permasalahan tersebut menjadi pemandangan umum pendidikan 

disekitar kita. Masih rendahnya tingkat disipilin guru dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya serta rendahnya update informasi dan pengetahuan 

guru dalam mengikuti perubahan dan perkembangan zaman dengan 

tekhnologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat berdampak pada 

kesulitan guru dalam beradaptasi terhadap perubahan sistem pendidikan yang 

berkembang saat ini. 

Fenomena sistem pengajaran seperti ini, hampir merata dikalangan 

pendidik baik untuk guru kelas maupun guru bidang studi, terutama bagi 

guru-guru yang sudah lanjut usia, kendala yang paling utama adalah 

GAPTEK (gagap tekhnologi) serta tidak adanya usaha untuk punya keinginan 

bisa dengan dalih “sudah tua”, “penglihatan kurang jelas”, “kemampuan 

mengingat rendah” dan lain sebagainya. Dampak dari semua itu adalah 

system pendidikan yang telah dikonsep dan dirancang oleh pemerintah dalam 

hal ini pakar pendidikan tidak menunjukan perubahan yang signifikan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Proses yang tidak berjalan efektif akan 

mempengaruhi tujuan dan hasil belajar sebagaimana yang digariskan oelh 

pemerintah dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003. 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”
2
 

 

Ukuran hasil belajar akidah akhlak yang dikukur dari hasil tes 

formatif siswa sebagai kemampuan kognitif  juga diukur dari kemampuan 

afektif dan psikomotornya memlalui sikap dan perilaku siswa. Bentuk 

rendahnya prestasi siswa dari sikap dan perilakunya dari hasil pengamatan 

peneliti diantaranay: Pertama, rendahnya kehadiran siswa pada pelajaran 

akidah akhlak. Kedua, banyaknya pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. 

Ketiga, rendahnya kebiasaan salam, sapa, sopan dan santuan dalam interaksi 

siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Keempat tutur kata dan ucapan 

kurang sopan dan tidak mencerminkan akhlakul karimah.  

Rendahnya prestasi siswa yang ditunjukan dengan angka-angka 

melalui penilaian dari tes formatif juga dari penilaian afektif dan psikomotor 

melalui observasi dan pengamatan peneliti menjadi persamalahan besar bagi 

guru akidah akhlak, bagi sekolah dan bagi orang tua murid, karena prestasi ini 

merupakan gambaran dari prestasi-prestasi mata pelajaran yang lain.  

Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional dengan orientasinya pada 

perkembangan potensi peserta didik dengan ukurannya beriman akhlak mulia 

dan cerdas. Secara eksplisit sumber dari semua tujuan tersebut terletak pada 

perubahan sikap dan perilaku atau akhlak yang mulia. Akhlak yang baik atau 
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akhlakul karimah sebagai motor bagi seluruh aktifitas seseorang. Hal ini 

sejalan dengan tujuan diutusnya Rasullah SAW kemuka bumi ini adalah 

memperbaiki akhlak manusia. Sebagai hadist Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan HR.Bukhori. 

اَ بعُِثْتُ لُأتََِّمَ مَكَارمَِ  وُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ عَنْ أَبِِ ىُرَيػْرَةَ رَضِىَ اللَّوُ عَنْ  صلى الله عليو وسلم: إِنََّّ
 )رواه البيهقى(الَأخْلَاقِ. 

 

 “Abu Hurairah r.a.  meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak. (HR. 

Baihaqi).
3
 

 

Pentingnya akhlak sebagai barometer aktivitas manusia, sampai 

keluarnya hadist tersebut menunjukan betapa pentingnya akhlak bagi 

kehidupan manusia. Menyadari pentingnya akhlak atau perilaku dalam 

konteks pendidikan Nasional dikenal dengan karakter, Pemerintah dibawah 

pimpinan Jokowidodo mengeluarkan Pertaturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada Bab I, Pasal 1 Ayat 

1 Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya di singkat PPK adalah 

gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah piker dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 

Revolusi Mental (GNRM).
4
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 Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husayn Ibn al-Bayhaqi, al-Muktabah al-Syamilah, Juz 

2,(Semarang: Menara Kudus 2001), h. 472  

4 Kemenkumham, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta:Diputi Hukum dan Perundang-undangan, 2017) 
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GNRM merupakan bentuk kecemasan dan ke khawatiran pemerintah 

akan degradasi karakter bangsa Indonesia yang makin hilang dan tergerus 

dengan arus budaya luar yang tidak sesuai dengan adat istiadat dan budaya 

bangsa Indonesia dengan budaya ketimuran sebagai cerminan agama Islam, 

agama mayoritas penduduk Indonesia yang terkenal dengan gotong royong 

dan penuh kasih sayang dan murah senyum. 

Ajaran Islam mempunyai konsep tertentu atau prinsip tertentu yang 

mendasari perilaku yang diharapkan, pandangan bahwa manusia wajib 

menjalin hubungan dengan Allah (hablum mina Allah) dan wajib menjalin 

hubungan dengan manusia (hablum min alnas), artinya mempunyai implikasi 

bahwa kehidupan manusia dasar dan tujuan hidupnya, upaya  dan 

perilakunya, tidak dapat di lepaskan dari pertautan dengan Allah. Demikian 

pula perilaku yang berhubungan dengan manusia atau perilaku yang di 

tujukan kepada manusia, cara dan prosesnya harus dipertautkan dengan 

prinsip dasar bahwa manusia itu adalah hamba Allah yang harus saling tolong 

menolong, berbuat baik serta memiliki akhlak (perilaku ) yang mulia. 

Manusia yang memiliki budi pekerti yang mulia, senang kepada 

kebenaran dan keadilan, toleransi, mematuhi janji, lapang dada dan tenang 

dalam menghadapi segala halangan dan rintangan. Akhlak yang baik akan 

mengangkat manusia ke derajat yang tinggi dan mulia. Akhlak yang buruk 

akan membinasakan seseorang insan dan juga akan membinasakan umat 

manusia. Manusia yang mempunyai akhlak yang buruk senang melakukan 

sesuatu yang merugikan orang lain, senang melakukan kekacauan, senang 
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melakukan perbuatan yang tercela, yang akan membinasakan diri dan 

masyarakat seluruhnya. Nabi Muhammad S.A.W. bersabda  

ؤْمِنِيَن إِيماَناً أَحْسَنػُهُمْ خُلُقًا
ُ
 أَكْمَلُ الم

 “Orang Mukmin yang paling sempurna imannya, ialah yang paling baik 

akhlaknya.” (H.R. Ahmad)
5
 

 

Konsep dan ajaran Islam tersebut dapat dikaji melalui dua aspek, yaitu  

aspek teoritis ilmiah dan aspek praktis amaliah, Menurut Mahmud Syalthout:
6
 

Kedua aspek tersebut secara serempak harus dimiliki  oleh setiap pemeluk 

agama Islam, karena kedua aspek tersebut merupakan sifat yang memadu dan 

tidak terpisahkan. Agama Islam kepadanya, bertujuan mengajarkan aspek-

aspek yang pertama, sekaligus menanamkannya dengan cara pengamalan 

melalui aspek yang kedua yakni aspek praktis amaliah. 

Pembinaan akhlak yang paling utama pada penekanan dan 

pembiasaan amalia dalam berinterakasi dan bersosialaisasi melalui pemberian 

contoh dan tauladan. Pendidikan dengan menekankan praktek dan contoh-

contoh akan lebih memudahkan siswa dalam menerapkan dan mengamalkan 

apa-apa yang telah diterimanya. Sebagai pembelajaran akhlak juga memiliki 

keterkaitan dengan pendidikan moral. Pendidikan moral berkenaan dengan 

pertanyaan tentang benar dan salah dalam hubungan sesame manusia yang 

meliputi konsep-konsep seperti hakikat manusia, harga diri manusia, keadilan 

sosial, keperdulian terhadap manusia, persamaan hak, sikap saling 

menghargai dan sebagainya. Tujuan pendidikan moral membantu siswa agar 
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memiliki tanggung jawab dalam memberikan pendapat, adil dan matang 

menganai orang lain.
7
  

Sehubungan dengan prinsip tersebut, para pendidik di dalam bidang 

studi Pendidikan Agama Islam, berharap agar pelajaran-pelajaran yang 

disampaikannya tidak hanya sekedar diketahui, tetapi lebih jauh dari itu 

menginginkan pula agar siswa mampu mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini tercermin dalam tujuan pendidikan Islam antara lain 

disebutkan oleh Zakiyah Daradjat dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, yaitu 

menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertakwa, serta 

meyakini sebagai suatu kebenaran mutlak, berusaha serta mampu 

membuktikannya melalui akal, rasa, feeling, di dalam seluruh perbuatan dan 

tingkah lakunya sehari-hari.
8
 

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak  tidak perlu dibentuk, karena 

akhlak adalah insting atau (gorizah) yang dibawa ,anusia sejak lahir. Dalam 

pendangan ini, maka akhlak yang tumbuh dengan sendirinya walaupun tanpa 

dibentuk atau diusahakan.
9
 Namun pendapat lain megatakan bahwa akhlak 

adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan 

sungguh-sungguh. Imam Al-Ghazali misalnya mengatakan bahwa: 

Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batalah fungsi 

wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya.
10
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Akhlak sebagai bentuk aktivitas manusia dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan mengikuti norma-norma berdasarkan etika baik dari 

norma agama maupun norma sosial dan norma budaya menjadikan manusia 

mahluk yang beradab dan berakhlak. Apabila dikaitkan dengan perbuatan 

maka terdapat juga akhlak baik dan akhlak buruk. Dasar untuk mengukur 

baik dan buruk. Dasar untuk mengukur baik buruknya sifat seseorang adalah 

al-Qur‟an dan as-Sunah. Apa yang baik menurut al-Qur‟an dan as-Sunah, 

maka itulah yang dijadikan pegangan dan begitu pula sebaliknya.  

Dilingkungan MTs, sebagai lembaga pendidikan berciri khas 

keagamaan memberikan pendidikan Agama Islam lebih banyak dari pada 

lembaga pendidikan Umum, salah satu sub dari mata pelajaran PAI di MTs 

adalah Aqidah Akhlak, yang membahas ajaran agama dari segi Aqidah dan 

Akhlak.  Mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan dan Bimbingan kepada siswa agar menghayati dan meyakini  

rukun Iman serta menjadikannya sebagai landasan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan dengan 

alam sekitar.
11

 

Pembinaan dan pendidikan akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School 

Curug Tangerang, tidak hanya sebatas pada mata pelajaran akidah akhlak, 

namun sebagai ukuran prestasi belajar siswa, adanya perubahan dan prestasi 

pada akhlak dengan ditunjukan pada sikap dan prilaku siswa dalam 

berinteraksi dan bersosial menjadi indicator penilaian guru dan penentu 
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 Depag RI, Himpunan peraturan perundang-undangan Bidang pendidikan Keagamaan, 

Jakarta, 2005 
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prestasi belajar siswa. MTs Esa Nusa Islamic School menyadari betul bahwa 

akhlak yang baik akan membawa pada perubahan belajar dan peningkatan 

kemampuan belajar siswa, sehingga pantaslah ketika akhlak menjadi indicator 

yang menentukan prestasi belajar siswa. 

Proses belajar mengajar bidang studi Aqidah Akhlak di  MTs Esa 

Nusa Islamic School Curug- Tangerang  diberikan semenjak kelas tujuh 

sampai dengan kelas sembilan selama dua jam/minggu, staf pengajarnya 

dipandang memiliki kualifikasi baik sebagai pengajar mata pelajaran Aqidah 

Akhlak, diantaranya memiliki profesionalisme dibidang keguruan Agama 

islam (telah tersertifikasi), serta mampu memahami masalah-masalah aktual 

perkembangan dunia, 

Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Optimalisasi upaya pengjaran  aqidah Akhlak ini 

bertujuan untuk bertujuan untuk meningkatkan serta memperkuat Aqidah 

siswa serta mendidik siswa memiliki perilaku/ Akhlak yang mulia.
12

 Melalui 

penilaian autentik dan pembelajaran aktif, dimana penekanan belajar tidak 

berorientasi pada kemampuan memahami materi dari ceramah guru, tetapai 

lebih pada pengamalan melalui praktek-praktek yang diterapkan guru dalam 

skenario pembelajarannya.  

Degradasi akhlak siswa saat ini sangat dipengaruhi oleh perubahan 

dan perkembangan zaman dengan tingginya tekhnologi, informasi dan 

komunikasi yang sulit dijaring dan dihindari atau dicegah berdampak pada 
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perubahan akhlak, seperti, berkelahi, hubungan bebas, penyalah gunaan 

narkoba, minum-minuman keras dan tindak kriminalitas lainnya yang tidak 

hanya dilakukan orang dewasa, tetapi juga telah dilakukan oleh anak-anak 

remaja usia sekolah. 

Tingginya pengaruh negatif dari lingkungan masyarakat, tidak 

diimbangi dengan perhatian dan bimbingan orang tua di rumah. Rendahnya 

perhatian orang tua khususnya di MTs Esa Nusa Islamic School Curug 

Tangerang. berdasarkan informasi guru akidah akhlak, yang diukur dari 

rendahnya interaksi dan komunikasi orang tua dengan guru. Sedikit sekali 

orang tua murid menanyakan perkembangan dan perilaku anaknya di sekolah 

dan rendahnya kehadiran orang tua ke sekolah baik keinginan sendiri maupun 

untuk memenuhi undangan sekolah. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, faktor motivasi baik yang 

diberikan guru dan orang tua murid dalam meningkatkan hasil belajar agar 

memiliki prestasi khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak masih sangat 

rendah. Kebanyakan guru hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran dan 

menilai hasil belajar siswa, tanpa dibarangi dengan bimbingan dan motivasi 

agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar sehingga berprestasi karena 

kesadaran siswa. 

Motivasi merupakan suatu proses di dalam individu. Pengetahuan 

tentang proses ini membantu kita untuk menerangkan tingkah laku yang kita 

amati dan meramalkan tingkah laku tingkah laku lain dari orang itu. Menurut 

Mc Dinald memberikan sebuah definisi tentang motivasi sebagai suatu 
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perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh 

dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.
13

 

Guru sangat menyadari pentinganya motivasi dalam belajar, sehingga 

segala upaya dilakukan seperti, pemberian beasiswa prestasi, memberikan 

hadiah, memberikan pujian kepada siswa yang pintar dan lain sebagainya. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih 

aktif, rajin dan bersemangat untuk belajar. Sementara orang tua murid 

memotivasi siswa anak-anaknya dengan memberikan hadiah ketika anaknya 

mendapat renking, memberikan ciuman, mengabulkan permintaan anak.  

Orang tua dan guru sering kali tidak memperdulikan nilai negatif pada 

anak, sering kali motivasi yang diberikan guru dan orang tua hanya diberikan 

kepada anak yang berprestasi dan untuk anak yang tidak berprestasi diberikan 

cacian, makian, hukuman dan dijaukan. Dengan tindakan tersebut anak-anak 

yang tidak berprestasi akan semakin jauh dari prestasi malah akan semakin 

buruk dan hancur dari harapan guru maupun orang tua, sering kali anak-anak 

yang rendah kemampuan belajarnya, prilakunya buruk, ekonomi keluarga 

kurang, cacat fisik dan kelemahan lainnya akan jauh lebih sulit termotivasi 

dan lebih gampang berubah kearah negatif. 

Dengan demikian adanya kesenjangan antara prestasi yang dimiliki 

siswa dengan perilaku mereka, Hal ini menarik untuk diteliti yang akan 

menghubungkan antara kemampuan kognitif dan motivasi belajar dalam mata 

pelajaran aqidah dengan perilaku. Hal tersebut menjadi sangat penting 
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  Westy Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), h. 203 
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mengingat pendapat Hasan Langgulung yang menyatakan bahwa:
14

 “ Adalah 

terlalu dangkal kalau pendidikan itu hanya di tujukan untuk memperoleh 

pengetahuan (knowledge), akan tetapi lebih dari itu adalah penanaman sikap 

(attitude) yang positif.  

Pakar pendidikan barat, John Dewey dalam bukunya  Democracy and 

Education : An Introduction to the Philosophy of Education, “The process of 

forming fundamental dispositions, intellectual and emotional forwards nature 

and fellow men” Pendidikan proses pembentukan asas pembawaan,intelektual 

dan emosi terhadap alam dan manusia.
15

 

 

Lebih lanjut Imam Ghazali dalam kitab ihya ulumiddin jilid 1 

mengatakan tentang tujuan belajar sebagai berikut : 

اھقِ  اَسْتِحْقَا قػَبْلَ  لِرتُػْبَةٍ  التَّصَدِّى مِنَ  ُُ ھباَِنْ يَمنَْعَ اَنْ لَا يدَعََ مِنْ نُصْ حِ الُْمتػَعِّلمِ شَيْئًا وَذَ لِكَ  َُ 
 اللهِ  اِلَ  الْقُرْبَ  وْمِ  الْعٌلُ  بِطلََبِ  ضَ  الْغَرْ  اَنَّ  عَلَى ُُ ھَُ ھيػُنَبِّ  ثَُّ  اْلََلِىِّ  مِنَ  الْفَراَغِ  قػَبْلَ  خَفِى   بِعِلْمٍ  غُلِ  وَالتَّشَا
اةِ ھوَالُْمبَا الرِّياَسَةِ  نَ  دُوْ  تػَعَالَ   )٩٧٣:١۴١١,الغزال.) فَسَةِ  وَالٌْمنَا َُ

“Guru tidak meninggalkan nasehat pada muridnya sama sekali, seperti 

melarangnya dari usaha untuk beralih kepada suatu tingkatan sebelum 

berhak menerimanya, dan mendalami ilmu tersembunyi sebelum menguasai 

ilmu yang jelas. Dan guru harus mengingatkan muridnya agar dalam 

tujuannya dalam menuntut ilmu bukan untuk kebanggaan diri atau mencari 

keuntungan pribadi, melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.”
16

  

 

Bertitik tolak dari penomena dan literatur yang peneliti gali dari 

berbagai referensi pendapat ahli tentang prestasi belajar sebagai output dari 

proses pendidikan tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengungkapkan persoalan tersebut melalui judul tesis : “Hubungan 

Kemampuan Kognitif dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa 
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 Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan suatu analisa  Psikologi Filsafat dan 

pendidikan, Pustaka Al Husna Jakarta, 1996. 
15 John Dewey, Democracy and Education : An Introduction to the Philosophy of Education, 

(New York : The MacMillan Company, 1957), h.385-386 
16

. Imam Ghazali, Ihya ‘Ulumiddin Jilid 1, Diterjemahkan oleh Moh, Zuhri. Terjemah Ihya 

„Ulumiddin Jilid I. (Semarang: CV. Asy-Syifa‟. 2009), h. 219 
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Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School Curug 

Kabupaten Tangerang “. 

     

B. Identifikasi masalah    

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang yang akan diteliti sebagai bahan pokok 

pertimbangan dalam menentukan batasan masalah dan rumusan masalah 

penelitian. Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya prestasi belajar akidah akhlak yang ditunjukan dari hasil tes 

kemampuan siswa yang dibawah KKM 75 

2. Rendahnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

3. Tidak terpenuhinya komponen pengajaran seperti perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi yang baik dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. 

4. Rendahnya kemampuan guru dalam update tekhnologi informasi dan 

komnikasi yang berkembang dan menjadi salah satu sumber dan perangkat 

pembelajaran yang dirancang oleh pemerintah. 

5. Rendahnya kemampuan kognitif belajaar siswa pada mata pelajaran 

akidah akhlak. 

6. Kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan semangat dan disiplin 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlak 
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7. Degradasi akhlak siswa dipengaruhi oleh perkembangan tekhnologi, 

informasi dan komunikasi yang tidak ada filter bagi siswa. 

8. Rendahnya motivasi yang diberikan guru dalam meningkatkan hasil 

belajar, kegiatan guru sebatas menyampaikan materi dan melakukan 

evaluasi. 

9. Motivasi positif hanya diberikan kepada anak berprestasi, cacian, makian 

dan hukuman diberikan kepada siswa tidak berprestasi, sehingga anak 

pintar semakin pintar anak kurang pintar menjadi tidak pintar. 

10. Penilaian dan ukuran keberhasilan serta prestasi siswa lebih besar dengan 

mengukur kemampuan kognitif saja dengan mengabaikan sikap dan 

perilakunya. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan tentang masalah yang akan di 

teliti, maka untuk mempermudah penelitian ini, penulis membatasi 

masalah pada : 

1. Kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs 

Esa Nusa Islamic School Curug. 

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Esa 

Nusa Islamic School Curug. 

3. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Esa 

Nusa Islamic School Curug. 
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4. MTs Esa Nusa Islamic School Curug Kabupaten Tangerang sebagai 

lokasi penelitian. 

 
 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka peneliti dapat ajukan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan kemampuan kognitif dengan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School  

Curug - Tangerang 

2. Apakah ada hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School  Curug – 

Tangerang. 

3. Apakah ada hubungan kemampuan kognitif dan motivasi belajar secara 

bersama-sama  dengan prestasi belajar siswa pada  mata pelajaran aqidah 

akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School  Curug Tangerang. 

 

E. Kegunaan  Penelitian 

Melalui penelitian dengan judul “hubungan  kemampuan kognitif dan 

motivasi belajar dengan prestasi belajar akidah akhlak di MTs Esa Nusa 

School Tangerang” dapat berguna bagi : 

a. Siswa, dapat lebih fokus dan kosentrasi dalam belajar, menghargai nilai-

nilai belajar melalui peningkatan motivasi belajar yang tinggi, agar 

kemampuan kognitif lebih baik dan prestasi meningkat. 
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b. Pendidik, dalam meningkatkan kemampuan pengajaran dan pembelajaran 

kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan 

memperoleh prestasi belajar yang memuaskan bagi siswa-siswinya. 

c. Lemabaga pendidikan, mengetahui cara-cara dan upaya strategis dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif  pada pembelajaran akidah akhlak 

d. Memberikan upaya-upaya strategis kepada siswa melalui pemberian 

motivasi terutama pada contoh dan tauladan serta pembelajaran aktif dan 

penilaian autentik. 

e. Sebagai informasi dan referensi bagi sekolah maupun kepada civitas 

akedemik dalam mengembangan penelitian selanjutnya.  


